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ABSTRAK

Keuangan syariah di Indonesia tumbuh signifikan, tetapi
tidak selalu sejalan dengan pertumbuhan ekonomi nasional,
setelah pandemi Covid-19. Tujuan penelitian
menganalisis pengaruh instrumen keuangan sosial Islam (ZIS),
instrumen keuangan komersial Islam (perbankan dan IKNB Syariah),
serta investasi (PMA dan PMDN) terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
data sekunder berupa data time series dalam bentuk kuartalan untuk
periode 2015Q1 sampai dengan 2022Q4. Dengan menggunakan
analisis regresi linear berganda, penelitian ini menunjukkan bahwa
ZIS, pembiayaan perbankan syariah, dan PMDN berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, IKNB
Syariah dan PMA tidak memiliki pengaruh signifikan. Secara
simultan, seluruh variabel independen bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
Kata Kunci: pertumbuhan ekonomi, keuangan syariah, ZIS,
pembiayaan perbankan syariah, IKNB Syariah, investasi

terutama ini

ABSTRACT

Islamic finance in Indonesia is growing significantly, but not
always in line with national economic growth, especially after the Covid-19
pandemic. This study analyzes the effect of Islamic social finance (ZIS),
Islamic commercial finance (Islamic banking and non-bank financial
industry), and investment (PMA and PMDN) on Indonesia’s economic
growth. The data used in this study is secondary data in the form of time
series data in quarterly form for the period 2015Q1 to 2022Q4. Using
multiple linear regression analysis, this study shows that ZIS, Islamic
banking financing, and PMDN have a significant effect on economic
growth. In contrast, IKNB Syariah and PMA have no significant effect.
Simultaneously, all independent variables together have a significant effect
on economic growth.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi merupakan proses dinamis yang menghasilkan peningkatan
signifikan dalam aktivitas ekonomi, yang berdampak pada produksi dan kesejahteraan
masyarakat. Sebagai indikator utama kinerja ekonomi makro, pertumbuhan ekonomi diukur
melalui perubahan nilai Produk Domestik Bruto (PDB) riil. Kinerja ekonomi yang positif
tercermin dari pertumbuhan PDB yang terus meningkat dibandingkan periode sebelumnya,
yang pada umumnya berbanding lurus dengan peningkatan kesejahteraan penduduk (Sukirno,
2011).

Indonesia mengalami peningkatan signifikan dalam pertumbuhan ekonomi yang
menunjukkan tren positif sejak 2015. Namun, pandemi Covid-19 menyebabkan kontraksi
ekonomi besar pada kuartal kedua tahun 2020, hal ini disebabkan karena dampak pembatasan
sosial yang turut memperlambat aktivitas ekonomi. Pemulihan mulai terlihat pada 2021 dengan
pertumbuhan 3,71%, dan tren positif terus berlanjut hingga 2022. Grafik berikut ini
menggambarkan laju pertumbuhan ekonomi Indonesia:
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Gambar 1. PDB Riil Menurut Pengeluaran Tahun 2015-2022 (%)
Sumber: BPS (data diolah)

Keuangan syariah memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Selama sepuluh tahun terakhir, sektor keuangan syariah berkembang pesat, bahkan melampaui
keuangan konvensional. Keuangan syariah dianggap sebagai alat untuk mengurangi
kemiskinan dan memperkuat bisnis lokal (Badan Kebijakan Fiskal, 2024). Pilar keuangan
syariah terdiri dari keuangan sosial Islam (zakat, infak, dan sedekah) dan keuangan komersial
Islam (bank dan lembaga keuangan non-bank). Pengintegrasian kedua sektor ini penting untuk
menjaga stabilitas sistem keuangan Islam (Ascarya, 2017). Berikut merupakan grafik yang
menunjukkan perkembangan sektor keuangan syariah di Indonesia:
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Gambar 2. Perkembangan Keuangan Syariah Tahun 2015-2022
Sumber: BPS, BAZNAS, dan OJK (data diolah)
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Zakat, infak, dan sedekah memiliki potensi besar untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi, dengan zakat saja diperkirakan dapat mencapai Rp327 triliun per tahun. Meski
demikian, pengumpulan ZIS masih jauh dari potensi maksimal dengan kontribusi BAZNAS
pada 2021 hanya Rp11,5 triliun (Ditzawa, 2023).

Sektor keuangan komersial Islam juga menunjukkan pertumbuhan yang positif.
Perbankan syariah dengan UU No. 21 Tahun 2008 sebagai dasar hukum, tercatat terus
berkembang. Total aset bank syariah Indonesia pada 2022 mencapai Rp493.162 miliar dengan
jaringan kantor yang terus berkembang (Otoritas Jasa Keuangan, 2022).

Di sisi lain, lembaga keuangan non-bank syariah berperan penting dalam menyediakan
pembiayaan bagi kelompok rentan. Namun, IKNB Syariah masih menghadapi beberapa
masalah, seperti kurangnya perhatian terhadap regulasi lembaga-lembaga ini yang berdampak
pada minimnya kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi (Trimulato, 2022).

Investasi, yang terdiri dari Penanaman modal dalam negeri (PMDN) dan asing (PMA)
juga merupakan faktor penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Pada tahun 2015
sampai dengan 2022, Indonesia mengalami peningkatan signifikan dalam investasi, meskipun
ada penurunan signifikan pada 2020 akibat dampak pandemi Covid-19. Selain itu,
permasalahan regulasi yang terlalu kompleks pada sektor investasi juga memengaruhi
dampaknya pertumbuhan ekonomi. Berikut ini merupakan grafik perkembangan realisasi
investasi di Indonesia:
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Gambar 3. Realisasi PMA dan PMDN Tahun 2015-2022
Sumber: BKPM (data diolah)

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya research gap terkait pengaruh zakat,
pembiayaan syariah, dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Purwanti (2020)
menemukan zakat berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, namun
Elisa & Zamzani (2022) menyatakan pengaruhnya positif tetapi tidak signifikan. Selain itu,
terdapat ketidaksesuaian hasil penelitian terkait investasi, di mana Dewi dkk., (2023)
menemukan pengaruh signifikan, sementara Jamili (2017) tidak menemukan pengaruh yang
signifikan. Inkonsistensi ini menjadi dasar penting untuk dilakukan penelitian lanjutan.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh ZIS, pembiayaan
perbankan syariah, kinerja IKNB syariah, dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia, yang menjadi fokus dalam penelitian berjudul "Pengaruh Instrumen Keuangan
Sosial Islam (ZIS), Instrumen Keuangan Komersial Islam, dan Investasi Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi."
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TINJAUAN PUSTAKA
Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah indikator penting untuk mengukur kemajuan
perekonomian suatu negara. Ada dua pendekatan utama dalam teori pertumbuhan ekonomi:
klasik dan modern. Teori klasik, yang dipelopori oleh Adam Smith, menekankan pembagian
kerja sebagai kunci produktivitas dan pertumbuhan, sementara teori modern menganggap
intervensi pemerintah diperlukan untuk mengatasi ketidaksempurnaan pasar (Ma'ruf & Latri,
2008).

Harrod-Domar mengembangkan model yang menghubungkan investasi dengan
peningkatan stok modal, yang berpengaruh langsung terhadap output masyarakat, sedangkan
Solow menambahkan peran teknologi dalam meningkatkan efisiensi dan pertumbuhan jangka
panjang (Fatmawati & Syafitri, 2015). Produk Domestik Bruto (PDB) digunakan untuk
mengukur pertumbuhan ekonomi, yang dapat dihitung melalui pendekatan pendapatan atau
pengeluaran (Case dkk., 2017).

Zakat, Infak, Sedekah

Zakat, infak, dan sedekah (ZIS) dalam Islam berfungsi untuk mengatasi kemiskinan dan
meningkatkan kesejahteraan sosial. Zakat terdiri dari zakat fitrah dan zakat mal, yang wajib
dibayar sesuai jumlah harta yakni 2,5% sebagai ketentuan. Zakat diberikan kepada delapan
kategori penerima (asnaf), diantaranya fakir, miskin, amil, mualaf, rigab, gharimin, fisabilillah,
dan ibnu sabil (BAZNAS, 2024).

Infak adalah sumbangan sukarela yang bertujuan untuk memperoleh keridhoan Allah
dan membantu yang membutuhkan (Suhartono dkk., 2024). Sedekah diatur dalam hukum
Islam dan dibedakan menjadi rutin dan tidak rutin (Khairina, 2019).

Pengelolaan ZIS dilakukan oleh BAZNAS dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang
bertugas mengumpulkan dan mendistribusikan dana untuk Kkesejahteraan umat.
Pendayagunaan ZIS bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat miskin dan
mendukung pertumbuhan ekonomi nasional (Djuanda dkk., 2006; Igbal, 2020; Jaya, 2020).

Perbankan Syariah

Perbankan syariah di Indonesia diatur oleh Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008
dengan operasionalnya berdasarkan prinsip Islam yang melarang gharar, maysir, riba, dzalim,
serta transaksi haram, dengan penekanan pada keadilan dan keseimbangan. Jenis-jenis bank
syariah di Indonesia meliputi Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah, dan Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah, yang memiliki fungsi berbeda, dari pemrosesan pembayaran hingga
pembiayaan (Maimun & Tzahira, 2022; Republik Indonesia, 2003).

Pendapatan bank syariah berasal dari pembiayaan, pembagian hasil, transaksi jual beli,
dan perjanjian sewa. Pembiayaan syariah didasarkan pada akad-akad utama, yaitu wadi’ah
(titipan), syirkah (kerja sama bagi hasil), tijarah (jual beli), ijarah (sewa), dan akhz al-ajr ala al-jah
(penghormatan terhadap kerja) yang memastikan transaksi adil sesuai prinsip syariah (Berlian
dkk., 2023; Zaini dkk., 2019).
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Industri Keuangan Non-Bank Syariah

Industri Keuangan Non-Bank (IKNB) Syariah di Indonesia mencakup berbagai lembaga
yang bergerak dalam perasuransian, dana pensiun, lembaga pembiayaan, dan layanan jasa
keuangan lainnya yang mematuhi prinsip syariah. Berbeda dengan lembaga keuangan bank
yang dapat menghimpun dana langsung dari masyarakat, IKNB Syariah tidak memiliki
kewenangan tersebut dan fokus pada produk keuangan lainnya, seperti Wakalah, Mudharabah,
Jjarah, dan Kafalah yang diatur oleh DSN MUI (Otoritas Jasa Keuangan, 2024).

Keunggulan IKNB Syariah terletak pada fleksibilitas dan kemudahan yang diberikan
kepada nasabah, termasuk mereka yang tidak memenuhi kriteria untuk mendapatkan layanan
dari bank. Asuransi Syariah, Dana Pensiun, Lembaga Keuangan Mikro Syariah, dan Lembaga
Pembiayaan Syariah adalah beberapa contoh lembaga IKNB Syariah yang beroperasi di
Indonesia, dengan asuransi syariah mendominasi pasar. Namun, meskipun Indonesia memiliki
banyak lembaga keuangan syariah, penggunaannya untuk transaksi utama oleh masyarakat
masih terbatas (Nelly & Soemitra, 2022; Zakiyah, 2021).

Investasi

Investasi merujuk pada penanaman modal pada aset dengan harapan memperoleh
keuntungan di masa depan (Asiyan, 2013). Investasi dapat dibagi berdasarkan statusnya, yaitu
Penanaman Modal Asing (PMA) dan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN). PMA
melibatkan dana dari luar negeri untuk sektor swasta, dengan investor terlibat langsung atau
tidak langsung dalam pengelolaan bisnis. Manfaat PMA mencakup keuntungan finansial,
pengembangan teknologi, transfer kemampuan manajemen, dan penciptaan lapangan kerja
(Nuritasari, 2013; Putra dkk., 2022).

Sebaliknya, PMDN adalah investasi yang dilakukan oleh investor domestik
menggunakan dana dalam negeri untuk menjalankan usaha di Indonesia, yang memiliki
manfaat seperti menghemat devisa, mengurangi ketergantungan impor, dan mendorong
pertumbuhan industri lokal (Asiyan, 2013; Putra dkk., 2022).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi linear berganda.
Variabel penelitian terdiri dari variabel dependen, yaitu pertumbuhan ekonomi Indonesia yang
diukur dengan PDB riil, serta variabel independen yang meliputi penerimaan ZIS, pembiayaan
perbankan syariah, kinerja IKNB Syariah, realisasi PMA, dan realisasi PMDN. Data sekunder
yang digunakan bersumber dari lembaga pemerintah yang berwenang, meliputi Badan Pusat
Statistik (BPS), Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dan
Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) yang mencakup data time series kuartal 1 hingga
4 untuk tahun 2015-2022. Pengumpulan data dilakukan menggunakan aplikasi Excel,
sementara analisisnya menggunakan Stata.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tujuan uji normalitas adalah untuk menentukan apakah data dalam penelitian
terdistribusi normal yang berarti model regresi dapat dianggap valid. Uji normalitas pada
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penelitian ini menggunakan uji Skewness-Kurtosis. Kriteria pengujiannya adalah data
terdistribusi secara normal jika nilai Prob>chi2 lebih tinggi daripada a = 5% (Hidayat, 2013).
Hasil uji normalitas adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Uji Normalitas

Skewness/Kurtosis tests for Normality

|
Variable | Obs Pr Pr Adjchi2  Prob>chi2
(Skewness (Kurtosis) (2)
| | | | | 1
PDB 30 0.3370 0.1955 2.84 0.2417

Sumber:Hasil Pengolahan Data Stata (2025)
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 1, nilai Prob>Chi2 adalah 0,2417. Karena nilai

ini lebih besar dari a = 5%, maka data telah terdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengidentifikasi adanya hubungan linear
antarvariabel independen dalam model regresi menggunakan nilai Variance Inflation Factor
(VIF) sebagai indikator. Hipotesis yang diuji adalah Ho: tidak terdapat multikolinearitas, dan
Ha: terdapat multikolinearitas. Kriteria pengujian menyatakan bahwa Ho ditolak jika nilai mean
VIF > 10, yang menunjukkan adanya gejala multikolinearitas, sedangkan Ho tidak dapat ditolak
jika nilai mean VIF < 10, yang berarti tidak terdapat gejala multikolinearitas. Hasil uji
multikolinearitas ditunjukkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 2. Uji Multikolinearitas

Variabel VIF 1/VIF
Z1S 1.58 0.632779
PPS 1.52 0.659501

IKNBS 1.26 0.796539

PMA 1.10 0.910463

PMDN 1.09 0.920316
Mean VIF 1.31

Sumber:Hasil Pengolahan Data Stata (2025)
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas di atas, semua variabel dalam penelitian ini
memiliki nilai VIF <10 dan nilai 1/VIF (Tolerance) > 0,1. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa model regresi ini bebas dari gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas terjadi ketika varians residual dalam model regresi tidak konstan di
seluruh pengamatan sehingga statistik dalam model menjadi tidak valid dan gagal memenuhi
asumsi Gauss-Markov (Wooldridge, 2013). Hipotesis yang digunakan adalah Ho: tidak terdapat
heteroskedastisitas, dan Ha: terdapat heteroskedastisitas. Kriteria pengambilan kesimpulan
adalah Hoditolak jika LM > x2k atau p-value < dari «, dan Ho tidak ditolak jika LM < x2k atau p-
value > . Pada penelitian ini menggunakan uji Breusch-Pagan dengan hasil sebagai berikut:
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Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas
Breusch-Pagan / Cook-Weisberg test for heteroskedasticity

Ho: Constant Variance

Variables: fitted values of PDB

Chi2 (1) =3.23

Prob > chi2 =0.0723

Sumber:Hasil Pengolahan Data Stata (2025)
Dengan tingkat signifikansi () = 5%, hasil uji heteroskedastisitas di atas menunjukkan

bahwa nilai p-value (0,0723) > « (0,05). Oleh karena itu, Ho tidak dapat ditolak, maka dapat
dikatakan terdapat cukup bukti bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas pada model

ini.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat hubungan antara
kesalahan pengganggu (residual) pada periode t dan kesalahan pada periode sebelumnya (t-1)
(Janie, 2012). Dalam penelitian ini menggunakan Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test.
Hipotesis yang digunakan adalah Ho: di dalam model tidak terdapat masalah autokorelasi, dan
Ha: di dalam model terdapat masalah autokorelasi. Kriteria yang digunakan adalah Ho ditolak
jika nilai probabilitas x2 < a, dan Ho tidak dapat ditolak jika nilai probabilitas x2 > . Hasil dari
uji autokorelasi adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Uji Autokorelasi
Breusch-Godfrey LM test for autocorrelation
Lags (p) chi2 df Prob > chi2
1 1.038 1 0.3082
Ho: no serial correlation
Sumber:Hasil Pengolahan Data Stata (2025)

Berdasarkan hasil pengujian di atas, nilai probabilitas x2 atau Prob > chi2 sebesar 0,3082
yang berarti lebih besar dari a = 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa Ho tidak dapat ditolak
pada tingkat signifikansi 5%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini
tidak mengalami masalah autokorelasi.

Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda adalah metode analisis yang melibatkan satu variabel dependen

dan dua atau lebih variabel independen. Berikut ini disajikan hasil dari estimasi regresi linear

berganda:
Tabel 5. Regresi Linear Berganda
Variabel dependen : PDB

Variabel Coef. Standard error P-value
Z1S 0.0222196 0.0075347 0.007
PPS 0.684415 0.2953591 0.029

IKNBS 0.0312166 0.0627958 0.624
PMA 0.0341654 0.0380297 0.378
PMDN 0.1900828 0.0622066 0.005

_cons -0.000322 0.0056564 0.955
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Obs 30
Prob > F 0.0268
F-stat 3.1000
R-squared 0.3925

Sumber:Hasil Pengolahan Data Stata (2025)
Maka persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:

LNPDB = a + B1LNZIS + B2LNPPS + B3LNIKNBS + BALNPMA + BSLNPMDN + &
LNPDB = —0.000322 + 0.0222196ZIS + 0.684415PPS + 0.0312166 IKNBS + 0.0341654PMA +
0.1900828PMDN + ¢
Uji Hipotesis

Uji T

Uji t bertujuan untuk menentukan sejauh mana pengaruh antar variabel. Dalam
penelitian ini, digunakan uji t dua arah (two sided) untuk menganalisis perbedaan signifikan
antar variabel tanpa memperhatikan arah perubahan (Wooldridge, 2013).

Hipotesis yang diuji adalah: Ho: i = 0, yang berarti tidak terdapat pengaruh signifikan
antara variabel independen dan dependen, dan Ha.: 3i # 0, yang berarti terdapat pengaruh
signifikan antara variabel independen dan dependen. Kriteria pengujian adalah, jika -ttael < tstat
< tuabe, maka Ho tidak dapat ditolak, sedangkan jika tstat > teabel ataut -tstat < -travel, maka Ho ditolak.
Hasil dari uji t adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Uji Parsial

Variabel tstat trabel Ho Kesimpulan
ZIS 2.9489749  2.0638986 Ditolak Signifikan
PPS  2.3172301 2.0638986 Ditolak Signifikan
IKNBS 049711205 20038986 Tidakdapat 01 Gienifikan
ditolak
PMA  0.89838779 20008986 Tidakdapat o p 4 Gonifikan
ditolak
PMDN  3.0556709 2.0638986 Ditolak Signifikan

Sumber:Hasil Pengolahan Data Stata (2025)

Uji F

Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel-variabel independen secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Mardiatmoko, 2020). Hipotesis yang diuji
adalah Ho: f1 = 2 = ... = Bi = 0, yang berarti tidak ada pengaruh signifikan dari variabel
independen terhadap variabel dependen, dan Ha.: minimal ada satu nilai i # 0, yang
menunjukkan adanya pengaruh signifikan. Kriteria pengujian menyatakan bahwa jika fsat <
fue, Ho tidak dapat ditolak, yang berarti variabel independen secara simultan tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika fsat > fube, Ho ditolak, yang
menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Hasil dari uji F adalah sebagai berikut:
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Tabel 7. Uji Simultan
Fstat Frabel Ho Kesimpulan
3.1000 2.6206541 Ditolak Signifikan
Sumber:Hasil Pengolahan Data Stata (2025)

Berdasarkan hasil pengujian simultan pada tabel di atas ditemukan bahwa nilai F-statistik
adalah sebesar 3,1000 yang lebih besar daripada F-tabel sebesar 2.6206541 pada tingkat
signifikansi o = 5%. Maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak, mengindikasikan bahwa
seluruh variabel independen yakni ZIS, pembiayaan perbankan syariah, IKNBS, PMA, dan
PMDN berpengaruh secara simultan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?), yang memiliki rentang nilai antara nol hingga satu, adalah
ukuran yang digunakan untuk menilai sejauh mana model dapat menjelaskan variasi dalam
variabel independen. Berdasarkan hasil pengujian, nilai R? adalah 0,3848. Variabel dependen
yaitu pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan oleh variabel independen ZIS, pembiayaan
perbankan syariah, IKNBS, PMA, dan PMDN sebesar 39,25%, dan sisanya dijelaskan oleh
variabel-variabel yang tidak dimasukkan dalam model. \

Pengaruh Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

Hasil analisis menunjukkan bahwa dana Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) memiliki
dampak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya oleh Purwanti (2020) dan Dewi dkk. (2023), yang menunjukkan bahwa
ZIS memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Peningkatan dana ZIS akan mendorong peningkatan konsumsi di kalangan mustahik,
yakni masyarakat yang berhak menerima zakat. Peningkatan konsumsi ini berpotensi
meningkatkan konsumsi agregat, yang pada gilirannya akan mendorong pertumbuhan PDB riil
nasional.

Pengaruh Pembiayaan Perbankan Syariah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

Hasil analisis menunjukkan bahwa pembiayaan perbankan syariah memiliki pengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh El Ayyubi dkk. (2018) dan Jamili (2017), yang juga menemukan bahwa
pembiayaan bank syariah memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia.

Pembiayaan perbankan syariah memiliki banyak potensi untuk mendukung
pertumbuhan sektor riil, terutama di sektor UMKM. Hal ini dikarenakan masalah utama
UMKM adalah keterbatasan dana dalam mengelola usaha, baik untuk pendirian maupun
pengembangan usaha. Temuan ini menegaskan perlunya dukungan penuh dari pemerintah
untuk mempercepat ekspansi perbankan syariah.

Pengaruh Industri Keuangan Non-Bank Syariah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

Berdasarkan hasil analisis ditemukan variabel IKNB Syariah tidak menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil ini berbeda dengan temuan
penelitian Faza & Wibowo (2019), yang menyatakan IKNB Syariah memiliki pengaruh
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signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Perbedaan hasil tersebut
mengindikasikan bahwa dampak IKNB Syariah dapat bersifat kontekstual dan mungkin
bervariasi tergantung pada kondisi ekonomi atau periode waktu yang dianalisis. Selain itu,
keterbatasan data yang kurang representatif juga dapat menjadi penyebab variabel ini tidak
signifikan dalam periode tertentu.

Menurut Faza & Wibowo (2019), IKNB Syariah belum berhasil mengoptimalkan
perannya sebagai lembaga intermediasi keuangan yang mendukung pertumbuhan ekonomi.
Hal ini dapat disebabkan karena kontribusi IKNB Syariah terhadap perekonomian Indonesia
masih relatif kecil jika dibandingkan dengan perbankan syariah. Oleh karena itu, diperlukan
intervensi yang signifikan dari pemerintah untuk memajukan sektor IKNB, terutama IKNB
Syariah.

Pengaruh Penanaman Modal Asing Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

Hasil analisis menunjukkan bahwa Penanaman Modal Asing (PMA) tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hasil penelitian tersebut
sejalan dengan temuan penelitian Hapsari & Prakoso (2016) dan Nuritasari (2013), yang
menunjukkan bahwa Penanaman Modal Asing (PMA) tidak memiliki pengaruh signifikan
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi.

Hasil tersebut disebabkan oleh ketidakstabilan kondisi investasi di Indonesia yang masih
mengalami fluktuasi. Bagi investor asing, Indonesia belum menjadi tujuan utama untuk
menanamkan modal karena menghadapi banyak hambatan untuk masuk, seperti birokrasi
yang tidak efektif dan rumit yang menghalangi mereka untuk melakukan investasi.

Pemerintah Indonesia menekankan sektor strategis untuk dikelola oleh PMDN yang
menyebabkan penanaman modal asing (PMA) tidak dapat mendorong pertumbuhan ekonomi.
Dengan demikian, pemerintah harus tetap mempertahankan investor asing, tetapi hanya untuk
mendorong investasi di bidang-bidang yang belum dapat ditangani oleh pihak dalam negeri.

Pengaruh Penanaman Modal Dalam Negeri Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

Temuan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh signifikan dari Penanaman Modal
Dalam Negeri (PMDN) terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Temuan ini konsisten
dengan penelitian sebelumnya oleh Meilaniwati & Tannia (2021), yang menemukan bahwa
PMDN secara signifikan dan positif mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) merujuk pada sumber keuangan atau modal
domestik untuk mendukung inisiatif yang berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi. PMDN
berperan penting dalam penyediaan infrastruktur dan fasilitas yang mendukung kelangsungan
proyek-proyek domestik, serta dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan meminimalkan
ketergantungan pada negara asing. Oleh karena itu, semakin besar kontribusi PMDN dalam
suatu negara, semakin positif dampaknya terhadap pendorongan pertumbuhan ekonomi.

KESIMPULAN

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) memiliki
dampak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, demikian pula dengan
pembiayaan perbankan syariah dan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) yang turut
memberikan pengaruh signifikan. Namun, Industri Keuangan Non-Bank Syariah (IKNB



M U SYTA RI Neraca Manajemen, Ekonomi
Vol 13 No 10 Tahun 2025
Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359

ISSN : 3025-9495

Syariah) dan Penanaman Modal Asing (PMA) tidak menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Secara simultan, variabel-variabel independen,
yaitu ZIS, pembiayaan perbankan syariah, IKNB Syariah, PMA, dan PMDN memiliki pengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Saran yang diberikan mencakup peningkatan optimalisasi sektor keuangan syariah
melalui kebijakan yang lebih akomodatif. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menggunakan data dengan periode waktu lebih luas maupun menambah variabel lain seperti
literasi keuangan syariah atau variabel makroekonomi lainnya guna memberikan wawasan
yang lebih komprehensif.
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